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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) in Desa Cibeber,
Purwakarta face significant challenges in product marketing, especially
in brand visibility and the use of digital marketing. This community
service program aims to enhance the knowledge and skills of MSME
actors in marketing strategies, branding, and digital marketing to
improve the competitiveness of local products. The method used
combines counseling, practical training, and personal consultation with
a participatory approach. The results show a significant increase in
participants’ understanding of digital marketing concepts and their
ability to create promotional content and manage business accounts on
digital platforms. Personal mentoring provided tailored solutions
according to each participant’s needs, making the marketing strategies
relevant and effective. In conclusion, this program successfully
strengthens the marketing capacity of MSMEs in Desa Cibeber,
positively impacts business sustainability, and encourages a more
adaptive mindset toward modern marketing opportunities.

Abstrak

UMKM di Desa Cibeber, Purwakarta menghadapi tantangan signifikan
dalam aspek pemasaran produk, terutama dalam hal visibilitas merek
dan pemanfaatan digital marketing. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
pelaku UMKM dalam strategi pemasaran, branding, dan pemasaran
digital agar daya saing produk lokal meningkat. Metode yang
digunakan adalah kombinasi penyuluhan, pelatinan praktik, dan
konsultasi personal dengan pendekatan partisipatif. Hasil pelatihan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep
pemasaran digital dan kemampuan pembuatan konten promosi serta
pengelolaan akun bisnis di platform digital. Pendampingan personal
memberikan solusi sesuai kebutuhan masing-masing peserta sehingga
strategi pemasaran yang diterapkan menjadi relevan dan efektif.
Kesimpulannya, pelatihan ini berhasil memperkuat kapasitas pemasaran
UMKM di Desa Cibeber, memberikan dampak positif terhadap
keberlanjutan usaha, dan mendorong perubahan pola pikir yang adaptif
terhadap peluang pemasaran modern.
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PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memegang peranan penting dalam
perekonomian Indonesia karena menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan
berkontribusi terhadap PDB nasional (Sofyan, 2017). Namun, pelaku UMKM di
wilayah perdesaan seperti Desa Cibeber, Purwakarta masih menghadapi tantangan
signifikan dalam aspek pemasaran produk, terutama dalam hal visibilitas merek,
pemanfaatan digital marketing, dan akses terhadap pasar yang lebih luas. Berdasarkan
materi pelatihan dari Apriliyanto et al. (2024), strategi pemasaran yang tepat, termasuk
branding dan pemasaran digital, dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
UMKM. Fenomena ini menjadi dasar dilakukannya pelatihan pemasaran bagi pelaku
UMKM di Desa Cibeber sebagai upaya peningkatan kapasitas dan pemberdayaan
ekonomi lokal.

Sejumlah kegiatan pengabdian masyarakat terdahulu telah menunjukkan
pentingnya intervensi dalam penguatan kapasitas UMKM. Misalnya, pelatihan digital
marketing di Desa Bulusulur (Rahmadieni & Wahyuni, 2022), workshop branding
produk lokal di Desa Ciburial (Mafruhat et al., 2023), dan pelatihan kewirausahaan
berbasis media sosial di Penjaringan Sari (Riswati et al., 2024). Kegiatan lain seperti
penguatan ekosistem pemasaran (Salsabila, 2025) serta pelatihan desain kemasan
produk (Ahsani et al., 2024) turut menjadi dasar empiris kebutuhan pelatihan yang lebih
aplikatif dan kontekstual.

Lebih lanjut, kegiatan pemberdayaan UMKM di berbagai daerah menunjukkan
bahwa masih terdapat kesenjangan dalam adopsi teknologi pemasaran yang efektif. Hal
ini tercermin dalam kegiatan di Desa Liagu, Sekatak Bulungan (Usman et al., 2024)
yang memperlihatkan rendahnya pemahaman pelaku usaha terhadap SEO dan media
sosial. Sementara itu, di Desa Sukaraja, pelatihan optimalisasi marketplace berhasil
meningkatkan omzet pelaku UMKM (Bagenda et al., 2025). Hal serupa ditemukan pada
pelatihan manajemen pemasaran di Desa Bojongnangka (Baharsyah et al., 2023) serta
program inovasi promosi digital di Kabupaten Musi Rawas Utara (Terttiaavini et al.,
2024).

PKM ini melakukan pendekatan yang lebih komprehensif dan kontekstual, yakni
mengombinasikan pendidikan, pelatihan praktik, dan konsultasi personal secara
berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan digital marketing dan branding pelaku
UMKM di Desa Cibeber. Berbeda dengan PKM sebelumnya yang cenderung hanya
fokus pada pelatihan teori atau praktik tunggal, program ini menekankan pendampingan
individual serta penguatan ekosistem komunitas, sehingga hasilnya lebih aplikatif,
adaptif terhadap kebutuhan spesifik, dan berpotensi mendukung keberlanjutan usaha
secara lebih optimal.

Kebutuhan akan pelatihan pemasaran juga didorong oleh rendahnya brand
awareness dan strategi komunikasi produk yang belum optimal, seperti ditemukan pada
kegiatan penguatan narasi produk lokal di Desa Kedngjambe (Nikmah & lkaningtyas,
2025). Studi lain menunjukkan bahwa pelatihan terpadu berbasis branding dan
storytelling mampu meningkatkan loyalitas pelanggan (Syafrina & Sukmawati, 2022).
Selain itu, kegiatan pelatihan pemasaran berbasis komunitas (Setyawan et al., 2023) dan
pelatihan strategi distribusi lokal untuk peningkatan omzet UMKM (Nurendah et al.,
2021) menggarisbawahi pentingnya pendekatan partisipatif dan berbasis lokal dalam
perancangan pelatihan pemasaran.

Oleh karena itu, kegiatan pelatihan pemasaran ini dirancang untuk menjawab
kesenjangan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM di Desa Cibeber dalam hal
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branding, digital marketing, serta strategi pemasaran lokal. Pelatihan ini diharapkan
dapat menjadi solusi atas lemahnya daya saing produk lokal sekaligus mendorong
keberlanjutan usaha pelaku UMKM desa. Tujuan dari pengabdian ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemasaran bagi pelaku UMKM, serta
menciptakan sistem promosi yang efektif melalui strategi digital dan branding yang
konsisten.

Kebaruan PKM ini terletak pada pendekatan terpadu yang menggabungkan
pelatihan praktik digital marketing dan branding dengan pendampingan konsultasi
personal berbasis kebutuhan spesifik pelaku UMKM, serta penguatan kolaborasi
komunitas lokal. Metode ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga
mendorong perubahan pola pikir adaptif terhadap pemasaran modern, sehingga
menghasilkan strategi pemasaran yang lebih relevan, efektif, dan berkelanjutan
dibandingkan program sebelumnya.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kombinasi
antara pendidikan masyarakat, pelatihan, dan konsultasi. Metode ini dipilih untuk
merespons kebutuhan pelaku UMKM di Desa Cibeber yang memerlukan peningkatan
pemahaman, keterampilan teknis, serta pendampingan dalam menerapkan strategi
pemasaran yang efektif. Ketiga pendekatan ini bersinergi untuk menyelesaikan masalah
kurang optimalnya promosi dan daya saing produk UMKM lokal, terutama dalam ranah
digital dan branding.

Tahapan pertama yang dilakukan adalah penyuluhan sebagai bagian dari metode
pendidikan masyarakat. Pada tahap ini, dilakukan pemaparan materi mengenai
pentingnya pemasaran dan branding untuk pelaku UMKM, termasuk pengenalan konsep
digital marketing, penguatan identitas merek, serta pemanfaatan media sosial dan
platform marketplace. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun pemahaman konseptual
peserta terhadap manfaat pemasaran modern bagi pengembangan usaha mereka.
Penyuluhan dilakukan secara tatap muka menggunakan media visual seperti slide
presentasi dan video inspiratif UMKM sukses.

Tahapan berikutnya adalah pelatihan praktik, di mana peserta diarahkan untuk
secara langsung mengimplementasikan strategi pemasaran melalui simulasi pembuatan
akun bisnis di platform digital, penyusunan konten promosi, hingga perancangan
identitas merek seperti logo dan slogan. Pelatihan ini dilengkapi dengan sesi praktik
membuat kampanye pemasaran sederhana menggunakan media sosial, serta bagaimana
menggunakan data digital untuk mengukur efektivitas promosi. Selain itu, peserta juga
diberikan contoh peralatan dan aplikasi pemasaran gratis yang mudah dioperasikan.

Metode konsultasi dilakukan pada tahap lanjutan sebagai upaya pendampingan
personal kepada masing-masing pelaku UMKM. Dalam sesi ini, tim pengabdian
memberikan bimbingan teknis sesuai kondisi usaha peserta, seperti pemilihan platform
promosi yang sesuai, desain kemasan produk, dan penyusunan narasi brand. Peserta
juga diajak untuk mengidentifikasi kekuatan produk dan potensi pasar yang dapat
digarap, dengan pendekatan partisipatif berbasis kebutuhan usaha masing-masing. Hal
ini untuk memastikan bahwa ilmu yang diberikan relevan dan dapat diterapkan secara
nyata oleh peserta.

Seluruh rangkaian kegiatan melibatkan partisipasi aktif masyarakat, khususnya
pelaku UMKM kuliner, kerajinan tangan, dan produk lokal khas Cibeber. Data
diperoleh melalui observasi lapangan awal, diskusi kelompok, serta evaluasi format
kuisioner setelah kegiatan. Jenis data yang dikumpulkan mencakup tingkat pemahaman
peserta sebelum dan sesudah pelatihan, kesiapan dalam melakukan promosi digital,
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serta kebutuhan lanjutan. Berikut adalah diagram alur metode kegiatan pengabdian

masyarakat ini:

1. Observasi dan identifikasi masalah
Tahap awal kegiatan dimulai dengan melakukan observasi langsung ke lapangan dan
mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Desa Cibeber,
khususnya dalam hal pemasaran produk. Proses ini mencakup wawancara singkat,
diskusi kelompok, dan pengumpulan data awal mengenai keterbatasan strategi
promosi yang digunakan oleh pelaku usaha.

2. Penyuluhan dan pendidikan masyarakat
Setelah masalah utama berhasil diidentifikasi, kegiatan dilanjutkan dengan
penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta mengenai
pentingnya pemasaran, branding, serta peluang digital marketing. Pada tahap ini,
peserta diberikan materi teoritis menggunakan media presentasi yang interaktif.

3. Pelatihan praktik dan simulasi digital
Tahap ketiga merupakan inti dari kegiatan, yaitu pelatihan berbasis praktik yang
mencakup pembuatan konten promosi, penggunaan media sosial, pengenalan
marketplace, serta desain identitas merek. Pelatihan juga dilengkapi dengan simulasi
digital agar peserta dapat langsung mempraktikkan ilmu yang diperoleh.

4. Sesi konsultasi individu
Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan pendampingan secara personal kepada
masing-masing pelaku UMKM. Tujuannya adalah untuk mengatasi hambatan
spesifik yang dihadapi oleh peserta dalam mengimplementasikan strategi pemasaran,
serta memberikan solusi yang disesuaikan dengan karakteristik produk dan target
pasar mereka.

5. Evaluasi dan rencana tindak lanjut
Tahap akhir dari kegiatan adalah evaluasi efektivitas program yang dilakukan
melalui kuisioner dan diskusi reflektif. Hasil evaluasi digunakan untuk menyusun
rencana tindak lanjut berupa pendampingan berkelanjutan, peningkatan kapasitas
lanjutan, atau penyusunan program pengabdian berikutnya yang lebih mendalam dan
terfokus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan pemasaran bagi
pelaku UMKM di Desa Cibeber menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta terkait strategi branding dan pemasaran digital.
Berdasarkan data hasil evaluasi kuisioner sebelum dan sesudah pelatihan, terdapat
peningkatan rata-rata pemahaman peserta sebesar 45%, khususnya dalam penggunaan
media sosial sebagai sarana promosi dan pembuatan konten pemasaran yang efektif. Hal
ini sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat (Ginting & Candra, 2024) yang juga
melaporkan peningkatan signifikan pada aspek digital marketing melalui pelatihan
intensif. Data hasil pengukuran kesiapan digital marketing peserta ditampilkan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pemahaman Digital Marketing Peserta
Skor Rata-Rata Skor Rata-Rata

No Indikator Sebelum (%) Sesudah (%)
1 Pemahaman Media Sosial 40 75
2 Pembuatan Konten Promosi 38 72
3 Penggunaan Marketplace 35 70
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Skor Rata-Rata Skor Rata-Rata
Sebelum (%) Sesudah (%)

4  Branding dan Identitas Produk 30 65

Sumber: Tim Pengabdi (2025)

Peningkatan keterampilan praktis peserta juga tercermin dari kemampuan mereka
dalam membuat akun bisnis di platform digital, mengembangkan konten kreatif, serta
merancang identitas merek seperti logo dan slogan. Ini menguatkan temuan dari
Panjaitan et al., (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan langsung berbasis praktik
mampu mempercepat penguasaan keterampilan pemasaran dan memperkuat branding
produk lokal. Selain itu, peserta mulai memahami pentingnya pengukuran efektivitas
promosi berbasis data digital, yang selama ini kurang diperhatikan oleh sebagian besar
pelaku UMKM di desa.

No Indikator

h—.f' (1118

Gambar 1. Kegiatan PKM
Sumber: Tim Pengabdi (2025)

Dampak sosial dari pelatihan ini terlihat pada perubahan pola pikir peserta yang
sebelumnya hanya mengandalkan metode pemasaran konvensional menjadi lebih
terbuka pada peluang digital marketing. Perubahan ini merupakan indikator penting
dalam mendukung keberlanjutan usaha, sebagaimana juga ditemukan pada pengabdian
(Nugroho et al., 2025) yang melaporkan pergeseran sikap pelaku UMKM terhadap
media sosial sebagai alat bisnis. Para pelaku UMKM kini mulai memahami bahwa
strategi pemasaran modern tidak hanya meningkatkan visibilitas produk tetapi juga
membuka akses ke pasar yang lebih luas, termasuk pasar regional dan nasional.

Kegiatan konsultasi individu memberikan dampak positif pada penerapan
pengetahuan yang lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan masing-masing pelaku usaha.
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Melalui sesi ini, tim pengabdian membantu mengatasi hambatan yang dihadapi dalam
desain kemasan, pemilihan platform promosi, serta penyusunan narasi produk.
Pendekatan ini mengakomodasi keunikan produk dan karakteristik pasar lokal, sehingga
strategi pemasaran menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. Hal ini menguatkan temuan
dari pengabdian masyarakat di Desa Prayuangan Kabupaten Ponorogo (Suminto et al.,
2023), di mana pendampingan branding dan pemasaran digital terbukti mampu
meningkatkan omzet pelaku UMKM yang dapat meluas jangkaunnya di pasar yang
luas.

Analisis data kuantitatif dan kualitatif juga menunjukkan bahwa pelatihan ini
berhasil mengatasi kendala utama yang selama ini menjadi penghambat pemasaran
produk UMKM di Desa Cibeber, yakni rendahnya brand awareness dan lemahnya
strategi  komunikasi produk. Sebagaimana pada pengabdian yang dilakukan oleh
Syafrina & Sukmawati (2022) menunjukkan peningkatan kapasitas branding dan
storytelling melalui pelatihan ini mampu membangun loyalitas pelanggan serta
meningkatkan kepercayaan pasar terhadap produk lokal. Hal ini sangat penting dalam
membangun ekosistem bisnis UMKM yang berkelanjutan.

Dari segi keberlanjutan, pelatihan pemasaran berbasis komunitas memberikan
ruang bagi pelaku UMKM untuk saling belajar dan berkolaborasi, yang merupakan
faktor penunjang keberhasilan program. Pendekatan partisipatif dan berbasis lokal
memperkuat jaringan sosial ekonomi komunitas sehingga pelatihan tidak hanya
berdampak secara individual tetapi juga meningkatkan daya saing kolektif. Temuan ini
konsisten dengan hasil pengabdian yang dilakukan Asir et al. (2024) yang menegaskan
pentingnya komunitas dalam memperkuat strategi pemasaran lokal.

Lebih lanjut, evaluasi program menunjukkan adanya kebutuhan tindak lanjut
berupa pendampingan Dberkelanjutan dan pelatihan lanjutan, terutama dalam
pemanfaatan teknologi pemasaran yang terus berkembang. Hal ini sesuai dengan hasil
pengabdian yang dilakukan Triyanto et al. (2025) yang menekankan pentingnya inovasi
promosi digital secara berkesinambungan untuk menghadapi dinamika pasar yang cepat
berubah. Oleh karena itu, rekomendasi utama dari kegiatan ini adalah penyusunan
program pelatihan lanjutan yang lebih mendalam dan fokus pada pengembangan
kapasitas digital marketing dan manajemen bisnis UMKM.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian masyarakat ini telah berhasil menjawab
tujuan utama program, yakni meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemasaran
bagi pelaku UMKM Desa Cibeber. Peningkatan pemahaman dan praktik pemasaran
digital serta branding yang diperoleh diharapkan mampu mendorong daya saing produk
lokal dan mendukung keberlanjutan usaha di tengah persaingan pasar yang semakin
kompetitif. Keberhasilan ini memperlihatkan bahwa pelatihan pemasaran yang
dirancang secara kontekstual dan partisipatif dapat menjadi solusi efektif dalam
mengatasi permasalahan pemasaran UMKM di wilayah perdesaan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pemasaran bagi pelaku UMKM
di Desa Cibeber berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
aspek branding, digital marketing, dan strategi pemasaran lokal. Program ini mampu
menjawab kebutuhan pelaku UMKM yang selama ini menghadapi keterbatasan dalam
memasarkan produk, khususnya dalam hal visibilitas merek dan pemanfaatan media
digital. Selain meningkatkan pemahaman konseptual, pelatihan juga berhasil
mendorong perubahan pola pikir pelaku usaha menjadi lebih adaptif terhadap peluang
pemasaran modern. Pendampingan personal yang diberikan turut memperkuat
penerapan ilmu secara kontekstual, sehingga strategi pemasaran yang dihasilkan relevan
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dan efektif untuk mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Secara keseluruhan,
pelatihan ini mendukung peningkatan daya saing produk lokal dan pemberdayaan
ekonomi komunitas di Desa Cibeber.

Untuk memastikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan, disarankan
dilakukan pendampingan lanjutan secara rutin guna mendukung pelaku UMKM dalam
mengoptimalkan strategi pemasaran digital dan branding yang sudah dipelajari. Selain
itu, pengembangan program pelatihan dengan materi yang lebih mendalam tentang
penggunaan teknologi pemasaran terbaru, analisis pasar digital, dan manajemen bisnis
diharapkan dapat meningkatkan kapasitas UMKM secara komprehensif. Pelibatan
komunitas dan kolaborasi dengan stakeholder lokal juga perlu diperkuat agar tercipta
ekosistem pemasaran yang sinergis. Terakhir, evaluasi berkala dan pengumpulan data
lanjutan sangat penting untuk mengukur efektivitas program dan menyesuaikan strategi
pengabdian di masa depan.
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